ABSTRAK

Nur Afifah Auliyani; Pemberdayaan Spiritual Lanjut Usia (Participatory Action
Research di Pondok Pendidikan Al-Qur’an Usia Lanjut Kampung Cikedokan
Bekasi).

Lanjut usia merupakan kelompok rentan yang menghadapi berbagai
tantangan kehidupan akibat proses penuaan. Kondisi ini menuntut adanya upaya
pemberdayaan yang mendukung kualitas hidup lansia, termasuk pada aspek
spiritual. Pondok Pendidikan Al-Qur’an Usia Lanjut (PAUL) hadir sebagai wadah
pemberdayaan spiritual melalui kegiatan keagamaan yang dilaksanakan secara
partisipatif.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengkaji upaya Pondok PAUL dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung Kketerlibatan lansia dalam proses
pemberdayaan spiritual, memahami pengalaman lansia dalam mengikuti kegiatan
keagamaan, serta mengidentifikasi bentuk dukungan sosial yang terintegrasi dalam
proses pemberdayaan spiritual.

Penelitian ini menggunakan teori pemberdayaan Edi Suharto dengan fokus
pada aspek pemungkinan (enabling), penguatan (empowering), dan perlindungan
(protecting). Teori ini digunakan untuk memahami proses pemberdayaan spiritual
dapat mendorong terbentuknya kebermaknaan hidup pada lansia.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode
penelitian riset aksi Participatory Action Research (PAR) yang menempatkan
lanjut usia sebagai subjek aktif dalam seluruh proses penelitian dan pemberdayaan.
Pengumpulan data melalui observasi, wawancara partisipatif, Focus Group
Discussion (FGD), serta dokumentasi sebagai pelengkap data lapangan. Analisis
data melalui tahapan reduksi data, penyajian data, hingga penarikan kesimpulan
dengan triangulasi untuk memastikan keabsahan dan konsistensi temuan penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan spiritual di Pondok
PAUL dilakukan melalui kegiatan keagamaan dengan pendekatan humanis dan
partisipatif mampu menumbuhkan kebermaknaan hidup lansia, namun tetap
memerlukan penguatan agar dampaknya lebih optimal dan perlu dijaga
keberlanjutannya melalui pendampingan yang konsisten.
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